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Abstak

Karakter figih mempunyai ciri khas diantaranya karena referensi utama dalam kajian
figih adalah wahyu ilahi dan As-sunnah, kemudian dalam kajian figih
komprehensifnya telah mencakup kesempurnaan interaksi dalam berbagai sisi
kehidupan, yaitu interaksi dengan tuhannya, interaksi dengan dirinya sendiri kemudian
interaksi dengan komunitas sosial. Pada prinsipnya mencakup agidah, ibadah, akhlaq,
serta muamalat. Lebih dari itu dari sisi panduan hukumnya karakter kehidupan yang
memisahkan antara halal dan haram.

Karakter Madrasah Ra’yi dan Madrasah Hadits, Dalam figih dikenal dengan Madrasah
al hadits dan Madrasah ar ra’yi, Madrasah al hadits adalah sebuah metodologi yang
disimpulkan oleh para ulama atas pengaruh yang diterima Tabi'in dari para Sahabat
ternama seperti Zaid ibn Tsabit dan Abdullah ibn Umar, generasi berikutnya
dilanjutkan oleh imam Malik berikut murid muridnya, yang menjadi ciri khas dari
metodologi ini lebih cenderung atas tekstual hadits dan fatwa ahlul madinah, karena
dalam metodogi ini segala sesuatu yang berkenaan dengan cara beribadah penduduk
Madinah tidak mungkin dilakukan kalau bukan hasil dari melihat perbuatan Rasulullah
yang diturun-temurunkan generasi ke generasi.mereka sangat enggan menggunakan

metode kontekstual.
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Pendahuluan

Madrasah ar ra’yi adalah pengaruh dari Abdullah ibn Mas'ud, Ali bin Abi Thalib, Sa’ad
bin Abi Waqgash, Abu Musa al-Asy’ari, Al-Mughirah bin Syu’bah dan Anas bin Malik
Ra. yang selanjutnya dilanjutkan oleh Imam Abtu Hanifah dilanjutkan oleh murid
muridnya, metode ini dipandang lebih mengedepankan peran mujtahid dari sisi
kontekstual, karena tuntutan kondisional masyarakat iraq waktu itu, mereka lebih
mengedepankan dalil illat (sebab/alasan) dari suatu permasalahan yang tidak
disebutkan dalam Alquran maupun As sunnah.

kedua metodologi ini menjadi ciri khas dan khazanah terbaik dalam generasi penerus
perjuangan Rasulullah Saw. pada prinsipnya selama masih berada dalam jalur ijtihad
oleh para ulama yang dikenal kearifannya untuk menentukan suatu hukum atas kasus
tertentu maka hal tersebut adalah merupakan suatu ijtihad, namun apabila suatu
perbuatan tidak berlandaskan dalil yang tidak relefan dengan referensi figih maka jelas
tidak dapat dijadikan hujjah dalam agama.

Para ulama adalah pewaris para nabi yang menjadi referensi umat pada zamannya dan
untuk zaman kemudian, sebagaimana riwayat Katsir bin Qais bahwa sabda Rasululah

Saw.
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Dan sesungguhnya seorang ‘alim itu dimintakan ampun oleh siapa saja yang ada di
langit dan di bumi, dan oleh ikan-ikan di dalam air. Dan sesungguhnya keutamaan
seorang ‘alim atas ahli ibadah seperti keutamaan bulan purnama daripada seluruh
bintang-bintang. Dan sesungguhnya para ulama itu pewaris para Nabi. Para Nabi itu
tidak mewariskan dinar dan dirham, tetapi mewariskan ilmu. Baramngsiapa yang
mengambilnya maka dia telah mengambil bagian yang banyak. (HR Abu Dawud, No.
3643, Hadits Shahih)

Perbedaan pendapat antar para ulama dari berbagai generasi menjadi ciri khas
keistimewaan figih, dengan kondisi ini semakin menantang kiprah mujahadah kaum
muslimin dalam mengambil sikap yang bijaksana dari berbagai tantangan kenyataan
dan moderenisme serta globalisasi, semakin dapat membuktikan bahwa figih akan tetap

eksis sampai akhir zaman.
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Kita meyakini bahwa generasi terbaik adalah dizaman Rasulullah Saw. kemudia
selanjutnya dan selanjutnya, sebagaimana riwayat imam Bukhari dari ‘Imran bin

Hushain:
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Sebaik-baiknya diantara kalian adalah generasiku (para shahabat) kemudian yang
datang setelah mereka, kemudian yang datang Setelah mereka ( HR Bukhari, No. 2651

Kaidah dari para ulama Madzhab

Berikut ini beberapa kaidah yang diungkapkan oleh para Imam Madzhab yang dikutip
oleh para ulama, hal ini sebagai bukti bahwa para Imam madzhab tidak ada yang
sombong dengan suatu pendapatnya dan pengikutnya tidak diperbolehkan fanatik,
ketika suatu pendapat seseorang bertentangan dengan hadits Nabi Saw. maka sikap

bijak dari kaum muslimin adalah dengan mengambil Hadits nabi Saw.

Imam Malik Bin Anas

Tidak ada (perkataan) seseorang setelah Nabi Muhammad Saw. kecuali diambil dan
ditinggalkan, (perkataan yang senantiasa diambil) hanyalah perkataan Nabi Saw.
(Ibnu Abdil Barr)

Imam Abu Hanifah
e 5gb ol o 13)
“ Apa bila suatu hadist terbukti keshahihannya maka itulah madzhabku” (lbnu
‘ Abidin)
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Tidak halal bagi seseorang yang mengambil perkataan kami selama ia tidak

mengetahui dari mana kami mengambilnya” (Ibnu ‘Abidin)

U8 15556 hos ade Lo Jow ) jog ds l OS™ Ll Vg s 13)



Jurnal At Tahkim | Vol 04. No. 1 Tahun 2021

“Apabila aku mengatakan suatu qaul yang bertentangan dengan Al Quran dan As

sunnah maka ucapanku tersebut tinggalkanlah” (Al Falani)

Imam As syafi’i Rahimahullah
e 5gb Syl o 13)
“Apa bila suatu hadist terbukti keshahihannya maka itulah madzhabku ” (Imam An
Nawawni)
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Apabila kalian mendapatkan kekeliruan didalam karya-karyaku karena bertentangan
dengan hadits Nabi Saw. maka ambilah apa yang tercantum dalam hadits Rasulullah

Saw.dan tinggalkan apa yang telah aku katakan.(Imam An Nawawi dalam Al Majmu”)

Mo Lol ) ot ez L L OV g ade A o e OGBS
S5

Setiap apa yang aku katakanan dan bertentangan dengan Hadits Nabi Saw. maka
ambilah Hadits nabi karena hal itu yang paling utama, janganlah kalian bertaglid
kepadaku. (Ibnu ‘Asakir)

Imam Ahmad bin Hanbal
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Kalian janganlah bertaqlid kepada imam Malik, atau kepad Imam As Syafi’i, dan
jangan bertaqlid kepad Imam Al Auza’t, atau Imam Atsaurt, ambilah dari mana mereka

mengambil dalilnya. (Ibnu Al Qayim )
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Barangsiapa yang menolak hadits Nabi sungguh ia berada dalam kecelakaan, (Ibnu Al
Jauzy)
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Tsawabit dan Mutaghayirat

Dalam fiqih dikenal juga atsawabit dan almutaghayirat, Pertama : Atsawabit
makananya suatu hal yang baku dan paten dalam Islam tidak bisa diganggu gugat
mutlak adanya dan referensi dari hal ini adalah Alguran dan As sunnah. hal-hal yang
bersifat tetap dan tidak menerima pengembangan ijtihad maupun tambahan dan
perubahan apapun.

Hal-hal yang termasuk katagori tsawabit adalah dalam bidang Aqidah (masalah-
masalah keimanan), ibadah (rukun Islam yang lima) dan akhlaq (kumpulan pekerti yang
utama seperti kejujuran, ihsan, keikhlasan, keberanian.

Dalam bidang agidah misalnya yang berkaitan dengan Sifat-sifat Allah Swt, malaikat,
surga dan neraka, hari akhir, azab kubur dan masalah-masalah gaib yang lain, mutlak
menerima tambahan baru atau pengurangan apapunreferensinya hanya Al Quran dan
As sunnah. Tidak menerima referensi yang lainnya.

Dalam hal Ibadah ritual pun tidak diperbolehkan adanya ijtihad penambahan rakaat
misalnya atau pengurangan rakaat tanpa didasarkan kepada Alquran dan As sunnah, hal
ini dalam shalat fardhu dan shalat sunnah, begitu pula dalam kewajiban zakat, saum
dan berhaji.

Dalam hal akhlag demikian juga tazkiyyah an-nafs, tidak boleh ditambah atau
dikurangi, karena akan menjadi berlebihan atau berkurangan dari yang telah
dicontohkan oleh nabi Saw.

Semua hal penambahan atau pengurangan dalam hal tsawabit termasuk hal bid’ah,
dhalalah maka baginya neraka.

Sebagaimana dalam sebuah hadits Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Thalhah bin
Ubaidillah :
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Telah datang kepada Rasulullah Saw. seorang dari penduduk Najed dalam keadaan
kepalanya penuh debu dengan suaranya yang keras terdengar, namun tidak dapat
dimengerti apa maksud yang diucapkannya, hingga mendekat (kepada Nabi Saw.)
kemudian dia bertanya tentang Islam, maka Rasulullah Saw. menjawab.... Lalu
Rasulullah Saw. menyebut: "Zakat": Kata orang itu: "apakah ada lagi selainnya
buatku". Rasulullah Saw. menjawab: "Tidak ada kecuali yang thathawu' (sunnat) ".
Thalhah bin 'Ubaidullah berkata: Lalu orang itu pergi sambil berkata: "Demi Allah,
aku tidak akan menambah atau menguranginya”. Maka Rasulullah Saw. bersabda:

"Dia akan beruntung jika jujur menepatinya". (HR Bukhari, No. 2678)

Dan dipertegas oleh hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah Ra. :
5 55w o b1k 04 g Basl o

“Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami ini (Islam), dengan

apa-apa yang tidak ada padanya maka itu tertolak (HR Bukhari, No. 2697

Kedua : Al Mutaghayirat

Al Mutaghayirat secara bahasa adalah berubah, perubahan yang diperbolehkan dalam
syari’at, yaitu dengan terbukanya pintu ijtihad bagi kaum muslimin untuk mengemas
lebih profesional serta elegan.

Yang terkatagori hal-hal yang muthaghayirat adalah selain yang tsawabit, diantaranya

dalam urusan dunia, seperti mu’amalah, politik, dll.
Rujuk kembali kepada Al Quran dan As sunnah

Kaidah yang paling utama ketika terdapat perbedaan pendapat tentang suatu hal
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri
di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.(QS An Nisa: 59)
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Zaid bin Argam meriwayatkan :
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Sesungguhnya aku tinggalkan kepada kalian sesuatu jika kalian berpegang teguh
dengannya kalian tidak akan tersesat sesudahku, yang satu lebih agung dari yang lain:
Al-Qur’an adalah tali penyambung dari langit ke bumi dan ‘Itrahku, Ahlul baitku.
Keduanya tidak akan terpisahkan sehingga keduanya kembali padaku di telaga surga,
maka perhatikan bagaimana sikap mereka kepada keduanya sesudahku” HR At
Turmudzi, No. 3788, Hadits Shahih

Fenomena Fiqih Sedekah

Dalam tinjauan figih, hukum asal sedekah adalah sunnah (tathawu’),yang wajib

dikeluarkan dari harta seorang muslim hanyalah zakat,

Hukum sedekah yang sunnah dapat berubah menjadi haram atau wajib dalam kondisi

sebagali berikut.

1. Sedekah Haram.
Sedekah sunnah dapat berubah menjadi Haram, apabila pemberi sedekah tahu
bahwa penerima sedekah itu akan dibelanjakan kepada hal hal yang haram,

misalnya untuk membeli khomer atau sesuatu yang telah jelas diharamkan syari’at.

Sebagaimana kaidah Usul figih yang disebutkan oleh Izzudin ibn Abdu Salam

rahimahullah !
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Dan apa yang menghantarkan kepada sesuatu yang haram maka hal tersebut

terkatagori haram

1 As Suyity, Jalaludin (911 H), Asybah Wa An-nadza’ir Fi gawaid wa Furl’ Figh AS Syafi’iyah, Dar al
Kutub Al limiyah,Qaidah no. 27, 1/261



Jurnal At Tahkim | Vol 04. No. 1 Tahun 2021

Firman Allah Swt :
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS Al Maidah :2)

2. Sedekah Wajib
Sedekah Sunnah akan berubah statusnya menjadi sedekah wajib, apabila sedekah
itu untuk menolong orang yang sangat membutuhkannya dalam keadaan darurat
(Mudhthar) yang amat membutuhkan pertolongan orang lain, untuk
menghilangkan darurat itu hukumnya wajib.

Dalam Kaidah Kubra Usul figih (Imam As Suytty) menyebutkan :
i 5

Madharat itu harus dihilangkan

Sebagai contoh kasus suatu kemadharatan, apabila ada seseorang yang sangat
membutuhkan uluran tangan (kebutuhan pokok) dan hal itu tidak akan berakhir
kecuali dengan adanya sedekah, maka sedekah itu menjadi wajib hukumnya.
Misalnya terjadi bencana alam yang menghilangkan hartanya maka sedekah
darikaum muslimin untuk mereka adalah wajib, contoh lain apabila seorang lajang
muslim yang sudah selayaknya menikah namun tidak ada biaya yang cukup untuk
menikah, maka bagi kaum muslimin wajib hukumnya memberikan fasilitas untuk

menutupi hajat mereka.

Konsep Sedekah di priode Mekkah

Konsep sedekah telah ada sejak masa proide Makkiyah, pada masa pertama Islam di
Mekkah, peta kekayaan kaum Muslimin pada saat itu secara ekonomi belum mapan
karena pada saat kaum Kafir terus menyerang secara fisik tidak memberikan gerak yang
terutama pada sektor ekonomi.

Namun demikian, Allah Swt. telah menurunkan firmannya yang mengharuskan kaum
muslimin untuk bersedekah kepada muslim yang lainnya. Dalam firmanNya :
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Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang

miskin yang tidak mendapat bagian (QS Adz dzariyat [51]: 19

Para Mufassirin berpendapat bahwa ayat ini diturunkan dikota mekah sebelum
berhijrah, ayat makkiyah berkarakter membangun agidah yang kokoh dan menjelaskan
keyakinan terhadap hari akhir, dalam ayat ini mengandung pujian bagi orang-orang
yang tagwa, bahwa mereka akan senantiasa bisa menjaga hak Allah atas harta mereka,
dan mereka juga mengetahui hak manusia yang lainnya yang berhak menerima
sedekah.

Sebuah keyakinan yang mesti terdapat dalam diri kaum muslimin bahwa sedekah

diberikan pada saat susah dan pada saat senang, sebagaimana
GUERURIFE PO P SR A WAL A RN RO~

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan)

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. QS Ali Imran : 134

Konsep Sedekah dalam diri Rasulullah Saw.

Rasulullah Saw. adalah pemimpin teladan, layak dan pantas untuk ditiru oleh setiap

insan, sebagaimana firman Allah Swt. ;
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah(QS. Al Ahzab : 31

Tauladan Rasulullah Saw. dalam shalat
Tauladan Rasulullah Saw, dalam melaksanakan ibadah Shalat hendaknya sama dengan
beliau dari awal takbir sampai akhir salam, sebagaimana dalam perintahnya :
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“Shalatlah kalian sebagaimana aku shalaz 2

Tauladan Ibadah Haji
Mengerjakan ibadah haji hendaklah menelusuri manasiknya Rasulullah Saw.

08 gl a3y M 3TV G iR g8 sis 20l g

Wabhai sekalian manusia, ambilah contoh manasikku untuk kalian, karena aku tidak
tahu kapan aku bisa berhaji lagi setelah haji kali ini®

Ibadah Zakat

Dalam perintah zakat tidak terdapat dalil yang menjelaskan mesti meniru Rasulullah
Saw.

Para ulama berpendapat ada beberapa alasan mengapa dalam zakat dan sedekah tidak
terdapat lafadz seperti perintah meniru dalam ibadah Shalat dan haji, pertama karena
zakat adalah pembersih harta bagi kaum muslimin, harta rasul telah bersih,karena

pendapatan harta Rasul dari bagian ghanimah, sebagaimana firman Allah Swt.
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Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan Ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada
apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) dihari Furgan, yaitu di

hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Penguasa segala sesuatu. (QS. Al
Anfal:41)

2 HR. Bukhari No. 595, Kitab Al Adzan, Bab al adzanu fil mushafir idza kani jama’atan
3 HR. Al Baihaqt dalam Ma’rifatu as sunan wal atsar No. 3073, dan dalam Al Jami’u As Sagir No. 13840
(Hadits Shahih)
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Abu Hurairah meriwayatkan :

Setiap desa yang kalian datangi dan berhasil kalian diami, maka kalian berhak
mendapat bagian dari hasilnya. Setiap desa yang durhaka kepada Allah dan Rasul-
Nya yang berhasil kalian taklukkan, maka seperlima hasilnya untuk Allah dan Rasul-

Nya, sedangkan sisanya untuk kalian semua:"

Rasulullah Saw. tidak menerima harta zakat sebagaimana sabdanya :
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"Rasulullah Saw. ketika dibawakan makanan, beliau bertanya tentangnya, 'Ini akanan
hadiah atau sedekah?' Jika dijawab, 'Makanan sedekah', beliau bersabda kepada para
sahabatnya, 'Kalian makanlah’, sedang beliau sendiri tidak makan. Dan, jika dijawab,
'Makanan hadiah’, Rasulullah menepuk dengan tangannya lalu makan bersama

mereka®
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"Rasulullah Saw. pernah menerima hadiah dan memberi imbalan atasnya °
Kedermawanan Rasulullah dalam bersedekah melebihi nisab zakat, beliau bersedekah
pada saat senang dan pada saat sulit, beliau tetap sebagai seorang dermawan, bahkan

disebutkan dalam hadits kedermawanan Rasulullah itu lebih baik dari semilir angin ;

P
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"Rasulullah Saw. adalah seorang lelaki paling baik, paling dermawan’

4HR Muslim No. 3300
5 HR Bukhari No. 2288
® HR Bukhari No. 2396
7 HR Muslim No. 4266

11
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Rasulullah Saw. Adalah manusia yang paling dermawan terlebihlagi pada saat bulan
Ramadhan &

Dikisahkan dalam Al hadits tentang kedermawanan terhadap sahabatnya yang
kekurangan,memberikan sedekah kepada Bilal bin robah, diriwayatkan oleh Abdullah
Al Hauzant :

Aku bertemu Bilal tukang adzan Rasulullah Saw. di Jalab, kemudian aku katakan;
wahai Bilal, ceritakan kepadaku bagaimana nafkah Rasulullah Saw.! la berkata;
beliau tidak memiliki sesuatu maka aku yang mengurusi hal tersebut sejak Allah
mengutusnya hingga beliau meninggal, apabila ada seorang muslim yang datang
kepadanya dan beliau melihatnya dalam keadaan telanjang maka beliau memberiku
perintah, maka aku pergi dan mencari hutangan, dan membelikan baju untuknya dan
memberinya pakaian serta memberinya makan hingga seorang musyrik menemuiku
dan berkata; wahai Bilal, sesungguhnya aku memiliki kelapangan, maka janganlah
engkau berhutang kecuali kepadaku. Kemudian aku melakukannya, tatkala pada suatu
hari aku berwudhu kemudian aku pergi untuk melakukan adzan shalat. Ternyata
terdapat seorang musyrik datang diantara sekelompok pedagang. Kemudian tatkala ia
melihatku, ia berkata; wahai orang habasyah! Aku katakan; ya, ada apa? Kemudian
orang musyrik bermuka masam kepadaku, dan berkata kepadaku dengan perkataan
yang kasar. la berkata; tahukah engkau berapa jarak antara dirimu dan antara bulan
ini? Aku katakan; dekat. la berkata; sesungguhnya antaramu dan antara bulan ini ada
empat malam. Aku akan menuntutmu dengan sesuatu yang menjadi tanggunganmu.
Aku akan mengembalikanmu menggembala kambing sebagaimana engkau sebelum itu.
Maka aku tidak menyukai sebagaima orang-orang tidak menyukai hingga tatkala aku
melakukan shalat Isya’, Rasulullah Saw. kembali kepada keluarganya. Lalu aku
meminta izin kepada untuk menemui beliau. Kemudian beliau memberiku izin, lalu aku
katakan; wahai Rasulullah, sesungguhnya orang musyrik yang aku hutangi berkata
kepadaku demikian dan demikian. Sementara anda tidak memiliki sesuatu yang dapat
menunaikan untukku, dan akupun tidak memiliki sesuatu. Hal tersebut mencemarkan
diriku, maka izinkan saya untuk melarikan diri kepada beberapa kampung yang telah

masuk Islam hingga Allah memberikan rizqi yang dapat membayar hutangku.

8 HR Bukhari No. 5
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Kemudian aku keluar hingga aku datang ke tempat tinggalku, dan aku letakkan pedang,
geriba, sandal dan baju tamengku di atas kepala hingga fajar pertama menyingsing
aku hendak pergi. Tiba-tiba terdapat seseorang yang berlari-lari kecil dan memanggil;
wahai Bilal, sambutlah seruan Rasulullah Saw.! Kemudian aku pergi hingga setelah
aku datang kepadanya ternyata terdapat empat unta yang diderumkan, di atasnya
terdapat barang bawaannya. Kemudian aku meminta izin. Lalu Rasulullah Saw.
berkata kepadaku: "Bergembiralah, Allah telah datang kepadamu dengan membawa
pembayaran hutangmu.” Kemudian beliau berkata: "Bukankah engkau melihat empat
unta yang diderumkan?" aku katakan; benar. Beliau berkata; ""Sesungguhnya untukmu
unta-unta tersebut dan apa yang ada di atasnya, sesungguhnya di atasnya terdapat
pakaian, dan makanan yang telah dihadiahkan kepadaku oleh pemimpin Fadak.
Ambillah dan bayarlah hutangmu!" kemudian aku melakukannya. Lalu ia menyebutkan
hadits tersebut kemudian aku pergi ke masjid, ternyata Rasulullah Saw. sedang duduk
di masjid. Lalu aku mengucapkan salam kepada beliau. Lalu beliau berkata:
"Bagaiamana keadaan yang ada padamu?" Aku katakan; Allah telah membayarkan
segala sesuatu yang menjadi tanggungan Rasulullah Saw., tidak ada sesuatupun yang
tersisa. Beliau berkata: "Apakah ada yang sebagian yang tersisa?" aku katakan; ya.
beliau berkata: "Berusahalah untuk membuatku tenang dan lihatlah sebab-sebab untuk
membuatku tenang! Sesungguhnya aku tidak akan menemui seorangpun dari
keluargaku hingga engkau menenangkan diriku darinya.” Kemudian tatkala Rasulullah
Saw. telah melakukan Shalat 'Isya’, beliau memanggilku dan berkata: "Bagaimana
keadaan yang ada padamu?" Aku katakan; masih ada padaku, belum ada seorangpun
yang datang kepada saya. kemudian Rasulullah Saw. bermalam di masjid. -Dan ia
menceritakan hadits tersebut- hingga ketika beliau telah melakukan Shalat ‘Isya’
keesokan harinya, beliau memanggilku dan berkata: ""Bagaimana keadaan yang ada
padamu?" Bilal berkata; sungguh Allah telah menenangkan anda darinya wahai
Rasulullah! Beliau bertakbir dan memuji Allah, karena khawatir kematian
menjemputnya sementara hal tersebut masih ada pada beliau. Kemudian aku mengikuti
beliau hingga beliau datang kepada para isterinya, lalu beliau mengucapkan salam
kepada isterinya satu persatu hingga beliau sampai di tempat beliau bermalam. Inilah
yang engkau tanyakan kepadaku. Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin
Khalid, telah menceritakan kepada kami Marwan bin Muhammad, telah menceritakan

kepada kami Mu'awiyah dengan makna sanad Abu Taubah serta haditsnya. Setelah
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perkataan; (yang dapat membayar hutangku) ia berkata; kemudian Rasulullah Saw.
diam lalu aku. Maka aku tidak menyukai keadaan demikian itu.
(HR. Abu Dawud, No. 3057, Hadits Shahih)

Dalam sebuah hadits Imam Bukhari dari Abu Hurairah, suatu saat datang salahseorang
sahabat mengadu kepada Rasulullah Saw. karena ia telah melakukan suatu perbuatan
yang dilarang pada bulan ramadhan, yakni hubungan suami istridisiang hari. Dalam

sabdanya :
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Ketika kami sedang duduk-duduk bersama Nabi Saw. tiba-tiba datang seorang laki-
laki menghampiri beliau, seraya berkata, "Ya Rasulullah, sungguh aku telah binasa/
Nabi Saw. bertanya, ‘Apa yang terjadi denganmu Dia menjawab, 'Aku bersenggama
dengan istriku [di siang hari pada bulan Ramadhan], padahal aku sedang berpuasa.’
Nabi Saw. bersabda, 'Apakah kamu memiliki budak yang bisa dimerdekakan?' Dia
menjawab."Aku tidak memilikinya." Nabi Saw. bertanya, 'Apakah kamu sanggup
berpuasa 2 hutan secara berturut-turut?" Dia menjawab. "Aku tidak akan [sanggup
Nabi Saw. bertanya, 'Apukah kamu sanggup memberi makan sebanyak 60 orang
miskin?' Dia menjawab, 'Aku tidak [mendapatkannya]." Nabi Saw. bersabda.
'‘Duduklah." Kemudian lakilaki itu duduk dan berada di sisi Nabi Saw. Lalu tiba-tiba
Nabi Saw mendapat kiriman (dalam riwayat lain: tidak lama kemudian, datang
seorang sahabat Anshar) mengirim sekeranjang kurma [keranjang yang besar] (dalam

riwayat yang lain: keranjang). KemudianNabi Saw. bertanya, 'Dimana orang yang tadi
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bertanya'?' Laki-laki itu menjawab. "Aku." Selanjutnya Nabi Saw. bersabda, 'Ambillah
sekeranjang kurma ini. dan bersedekahlah dengan kurmu ini!* Laki-laki itu bertanya,
'‘Wahai Rasulullah, apakah ada keluarga yang lebih fakir dariku? Demi Allah (di dalam
riwayat lain: Demi Dzat Yang telah mengutusmu dengan benar), tidak ada di antara
dua perbatasan (dalam riwayat lain: dua ujung kota Madinah (yang dimaksud: dua
gurun pasir) keluarga yang lebih fakir dari keluargaku." Mendengar hal itu, maka Nabi
Saw. tersenyum sehingga gigi taringnya terlihat (dalam riwayat lain: gigi gerahamnya
seraya bersabda, ['Pergilah, lalu]bersedekahlah kepada keluargamu.™ °

Ibnu Syuhab meriwayatkan bahwa pada perang Hunain Rasulullah Saw. memberi
hadiah kepada safwan bin Umayah Ra. Sebanyak seratus domba, sebagaimana dalam

riwayat Imam Muslim :
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"Pada suatu ketika Rasulullah Saw berangkat ke medan pertempuran dalam penaklukan kota
Makkah.Setelah itu, beliau keluar bersama kaum muslimin ke medan perang Hunain hingga
Allah Swt. Memberikan kemenangan atas Islam dan kaum muslimin. Setelah perang berakhir,
Rasulullah pun memberikan seratus hadiah kepada Shafwan bin Umayyah. Setelah itu, beliau

pun menambahnya seratus lagi dan menambahnya seratus lagi'°

Dalam Riwayat Imam Bukhari dari Abdurahman bin Abi Laila bahwa Rasulullah Saw.
memberikan Hadiah 100 unta untuk dijadikan hewan qurban

Apabila diuangkan sekarang ini, dengan asumsi satu ekor unta seharga sepuluh juta rupiah

maka yang dihadiahkan rasul adalah satu milyar rupiah.
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° HR Bukhari No. 1800
10 HR Muslim No. 4277
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Ali mengkisahkan bahwa Nabi Saw pernah menghadiahkan 100 unta yang gemuk-
gemuk. Kemudian, beliau memerintahku (dalam riwayat lain: Rasulullah Saw
mengutusku), [kemudian aku menjalankan perintahnya. Lalu beliau Saw.
memerintahku] supaya menyedekahkan pelana dan kulit hewan Kurban.!!

-
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Nabi Saw pernah dalam ibadah hajinya menghadiahkan 100 ekor hewan sembelihan
dan diantaranya satu ekor unta untuk abu Jahal 12
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Nabi SAW pernah menghadiahkan seekor domba 13
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Bahwa Rasulullah Saw. pernah membagi bagikan hadiah kepada beberapa orang**

Rasulullah membeli tempat untuk dijadikan mesjid di madinah
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11 HR Bukhari No. 1063
12 HR At Turmudzi No. 815, hadits ini shahih dalam shahih wa dhaif sunan at turmudzi No. 815
13 HR Bukhari No. 1586
14 HR Bukhari No. 1384
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Rasulullah SAW tinggal di Bani Amr bin Auf selama sepuluh malam lebih dan
dibangunlah sebuah masjid yang di dasari ketagwaan dan Rasulullah SAW shalat di
dalamnya. Selanjutnya beliau menunggang untanya berjalan bersama orang-orang itu,
sampai untanya menderum di Masjidir Rasul SAW di Madinah. Di sanalah orang-
orang muslim menjalankan shalat pada saat itu. Dulu tempat (masjid) itu adalah
tempat penjemuran kurma milik Suhail dan Sahi, yaitu dua anak yatim di bawah
perwalian Sa'd bin Zurarah. Pada saat untanya munderum Rasulullah SAW bersabda,
"Tempat ini —insya Allah SWT— adalah rumah.” Kemudian Rasulullah SAW
memanggil kedua anak yatim itu dan menawar tempat penjemuran kurma tersebut
untuk dijadikan masjid. Kedua anak itu- menjawab, "Tidak, bahkan kami
menghibahkannya kepadamu, wahai Rasulullah." Rasulullah enggan menerimanya

sebagai hibah, sampai beliau dapat membelinya dari kedua anak itu.*®
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Rasulullah memerintahkan untuk membangun mesjid, kemudian Rasulullah berkata
wahai bani najar berikan harga untuk tempat itu kepadaku, mereka menjawab "kami

tidak akan menghargakan tempat ini, kami akan serahkan tanah ini untuk Allah'®
e S dBY fuZ nall & (A 08

bahwa Nabi pernah menjula kurma bani Nadhir dan menyimpan untuk keluarganya
satu qut satu tahun dari harta, kemudian ia mengambil sisanya dan meletakkanya pada

tempat peletakkan harta Allah '

15 HR Bukhari No. 3616
16 HR Bukhari No. 2564
17 HR Bukhari No. 4938
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